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Abstrak

Program Bantuan Pangan Non Tunai yang diadakan pemerintah seringkali tidak tepat sasaran dikarenakan
banyak faktor salah satunya adalah banyaknya kriteria yang harus dipertimbangkan untuk menjadi sebuah keputusan
penerima bantuan. Dari sebelas kriteria yang ditetapkan membutuhkan algoritma yang tepat untuk melakukan perhitungan
agar hasil yang diberikan lebih akurat. Algoritma Naive Bayes merupakan metode untuk klasifikasi dengan menggunakan
teori probabilitas yang memiliki tingkat akurasi tinggi. Pengujian algoritma Naive Bayes menggunakan tools Rapid Miner
yang menghasilkan tingkat akurasi sebesar 96% dari 50 data yang diberikan. Algoritma ini tepat digunakan untuk seleksi
penerima bantuan pangan non tunai. Terdapat 2 class yang dibutuhkan yaitu Layak dan Tidak Layak.

Kata kunci: Naive Bayes, Rapid Miner, Bantuan Pangan Non Tunai

Abstract

The Non-Cash Food Assistance Program held
by the government is often not on target due to many
factors, one of which is the number of criteria that must
be considered to be a decision of beneficiaries. Of the
eleven criteria set requires the right algorithm to
perform calculations so that the results given are more
accurate. Naive Bayes algorithm is a method for
classification using probability theory that has a high
degree of accuracy. Naive Bayes algorithm testing uses
Rapid Miner tools that produce an accuracy rate of 96%
of the 50 data provided. This algorithm is right for the
selection of recipients of non-cash food assistance.
There are 2 classes that are needed, namely Worthy and
Not Eligible.

Keywords: Classification, Naive Bayes, Rapid Miner,
Non-Cash Food Aid

1. Pendahuluan

Desa Wanacala, Kecamatan Harjamukti, Kota
Cirebon, merupakan salah satu desa yang memiliki
peranan penting untuk membantu berjalannya program
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pemberantasan warga miskin yang diprogramkan oleh
pemerintah pusat, yang mewajibkan setiap desa untuk
mendata masyarakatnya yang miskin. Bantuan Pangan
Non Tunai (BPNT) adalah bantuan yang diberikan
pemerintah kepada warga miskin guna mengurangi
beban ekonomi yang semakin menekan kehidupan
mereka. Kriteria yang digunakan untuk menentukan
apakah seorang warga layak atau tidak menerima
BPNT yaitu kondisi hunian, penghasilan perbulan, dan
tanggungan. Dengan penilaian terhadap kriteria
tersebut aparat desa dapat mempertimbangkan dan
memberikan keputusan urutan prioritas kelayakannya.
Sistem penyaluran bantuan pangan ini diatur dalam
Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2017 tentang
Penyaluran Bantuan Sosial Secara Non Tunai.

Naive Bayes Classification merupakan salah
satu metode machine learning yang menggunakan
perhitungan probabilitas. Konsep dasar yang
digunakan oleh Naive Bayes adalah teorema bayes
yaitu teorema dalam statistika untuk menghitung
peluang, bayes optimal classifier menghitung peluang
dari suatu kelas dari masing-masing kelompok atribut
yang ada, dan menentukan kelas mana yang paling
optimal.
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Naive Bayes dapat digunakan untuk meneliti
berbagai macam hal, diantaranya adalah prediksi
penggunaan listrik rumah tangga, klasifikasi kelulusan
mahasiswa, penentuan kelayakan calon Tenaga Kerja
Indonesia (TKI), dan lain-lain. Sebelumnya juga telah
ada yang melakukan penelitian yang serupa dengan
menggunakan metode ini, namun atribut yang
digunakan berbeda. Adapun pembeda lainnya adalah
penelitian tersebut dilakukan untuk menentukan
kelayakan penerima bantuan renovasi rumah.
Penelitian tersebut dilakukan oleh Bety Wulan Sari dan
Donni Prabowo Vol.18 No.4 Tahun 2017 dengan judul
“Penentuan Kelayakan Penerima Bantuan Renovasi
Rumah Warga Miskin Menggunakan Naive Bayes”.
Tingkat akurasi yang dihasilkan dari metode Naive
Bayes ini sudah cukup tinggi, oleh karena itu dapat
disimpulkan metode ini cocok untuk
diimplementasikan pada penelitian ini.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya
kasus yang menyatakan bahwa penyaluran BPNT tidak
tepat sasaran. Berdasarkan wawancara dengan Bapak
Moh.Supardi, selaku Ketua RW di Desa Wanacala
menyatakan bahwa ada BPNT yang diperuntukkan
bagi warga tidak mampu secara ekonomi, namun
terkadang masih ada warga yang mampu secara
ekonomi juga menerimanya. Untuk itu diperlukan
suatu sistem yang bisa membantu proses seleksi
penerima BPNT di Desa Wanacala khususnya. Maka
pada penulisan skripsi ini penulis mengambil judul
“PENERAPAN DATA MINING UNTUK PREDIKSI
PENERIMA BANTUAN PANGAN NON TUNAI
(BPNT) DI DESA WANACALA MENGGUNAKAN
METODE NAIVE BAYES”.

2. Landasan Pemikiran

Menggunakan Naive Bayes. (Wulan Sari &
Prabowo, 2017), dari penelitian yang dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

L Algoritma Naive Bayes dapat digunakan

untuk membantu dalam penyeleksian penerima
bantuan renovasi rumah di Dusun Ngemplak.

2 Tingkat akurasi perhitungan algoritma Naive
Bayes menggunakan tools WEKA menunjukkan
bahwa 90% algoritma Naive Bayes tepat digunakan
untuk membantu dalam pengambilan keputusan seleksi

penerima bantuan renovasi rumah, sedangkan 10%
tidak dapat membantu dalam pengambilan keputusan.

Data Mining adalah  proses yang
menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan
buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan
mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan
pengetahuan yang terkait dari berbagai database besar.
(Ridwan et al., 2013)

Tan (2006:2) mendefinisikan data mining
sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang
berguna dari gudang basis data yang besar. Data
mining juga dapat diartikan sebagai pengekstrakan
informasi baru yang diambil dari bongkahan data besar
yang membantu dalam pengambilan keputusan. Istilah
data mining kadang disebut juga knowledge discovery.
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(Haryati, Sudarsono, & Suryana, 2015) ke dalam
persamaan, pemilihan jenis input matriks dan estimasi
model yang diusulkan, penilaian identifikasi model
struktural, penilaian kriteria Goodness of fit dan
interpretasi dan modifikasi model.

Data Mining merupakan proses
pengekstraksian informasi dari sekumpulan data yang
sangat besar melalui penggunaan algoritma dan teknik
penarikan dalam bidang statistik, pembelajaran mesin
dan sistem manajemen basis data. (Saleh, 2015)

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa Data Mining merupakan proses
ataupun kegiatan untuk mengumpulkan data yang
berukuran besar kemudian mengekstraksi data tersebut
menjadi informasi — informasi yang nantinya dapat
digunakan

Data mining dibagi menjadi beberapa kelompok
berdasarkan tugas yang dapat dilakukan, yaitu :

1.Deskripsi

Terkadang peneliti dan analis secara sederhana
ingin mencoba mencari data untuk menggambarkan
pola dan kecenderungan yang terdapat dalam data.
Sebagai contoh, petugas pengumpulan suara mungkin
tidak dapat menentukan keterangan atau fakta bahwa
siapa yang tidak cukup professional akan sedikit
didukung dalam pemilihan presiden. Deskripsi dari
pola dan kecenderungan sering memberikan
kemungkinan penjelesan untuk suatu pola atau
kecenderungan.

2. Estimasi

Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, kecuali
variable target estimasi lebih kearah numerik dari pada
kearah kategori. Model dibangun menggunakan record
lengkap yang menyediakan nilai dari variable target
sebagai prediksi. Selanjutnya, pada peninjauan
berikutnya estimasi nilai dari variabel target dibuat
berdasarkan nilai variable predikasi. Sebagai contoh
akan dilakukan estimasi tekanan darah sistolik pada
pasien rumah sakit berdasarkan umur pasien, jenis
kelamin, indeks berat badan, dan level sodium darah.
Hubungan antara tekanan darah sistolik dan nilai
variable prediksi dalam proses pembelajaran akan
menghasilkan model estimasi. Model estimasi yang
dihasilkan dapat digunakan untuk kasus baru lainnya.

3. Prediksi
Prediksi hampir sama dengan Klasifikasi dan
estimasi, kecuali bahwa dalam predikasi nilai dari hasil
akan ada dimasa mendatang. Contoh prediksi bisnis
dan penelitian adalah :
a) Prediksi harga beras dalam tiga bulan yang akan
datang.
b)  Prediksi persentasi kenaikan kecelakaan lalu
lintas tahun depan jika batas bawah kecepatan

dinaikkan.

4., Klasifikasi
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Dalam Klasifikasi, terdapat target variable
kategori. Sebagai contoh, penggolongan pendapatan
dapat dipisahkan dalam tiga kategori , yaitu pendapatan
tinggi, pendapatan sedang, dan pendapatan rendah.

5. Pengklasteran ( Classtering )

Pengklusteran merupakan pengelompokan record,
pengamatan, atau memperhatikan dan membentuk
kelas objek-objek yang memiliki kemiripan. Kluster
adalah kumpulan record yang memiliki kemiripan satu
dengan yang lainnya dan memiliki ketidakmiripan
dengan record-record dalam kluster lain.

6. Assosiasi
Tugas asosiasi dalam data mining adalah
menemukan atribut yang muncul dalam satu waktu.

Dalam dunia bisnis lebih umum disebut analisis

keranjang belanja. (Tampubolon, Saragih, & Reza,

2013)

Sebagai suatu rangkaian proses, data mining
dapat dibagi menjadi beberapa tahap proses. Tahap-
tahap tersebut bersifat interaktif, pemakai terlibat
langsung atau dengan perantaraan knowledge base.
Tahap-tahap data mining adalah sebagai berikut :

1) Pembersihan Data (Data Cleaning).

Pembersihan data merupakan proses
menghilangkan noise dan data yang tidak konsisten
atau data tidak relevan.

2) Integrasi Data (Data Integration).

Integrasi data merupakan penggabungan data dari
berbagai database ke dalam satu database baru.

3) Seleksi Data (Data Selection)

Data yang ada pada database sering kali tidak
semua dipakai, hanya data yang sesuai untuk
dianalisis yang diambil dari database.

4) Transformasi Data (Data Transformation).

Data diubah atau digabung ke dalam format yang
sesuai untuk diproses dalam data mining.

5) Proses Mining
Merupakan proses utama saat metode diterapkan
untuk menemukan pengetahuan berharga dari data.
Beberapa metode yang dapat digunakan
berdasarkan pengelompokan data mining.

6) Evaluasi Pola (Pattern Evaluation)

Untuk mengidentifikasi pola-pola menarik ke
dalam knowledge based yang ditemukan.

7) Presentasi Pengetahuan (KnowledgePresentation)
Merupakan visualisasi dan penyajian pengetahuan
mengenai metode yang digunakan untuk
memperoleh  pengetahuan  yang  diperoleh
pengguna. (Saleh, 2015)

3. Metode Penelitian

Adapun kerangka berfikir dalam metode
penelitian ini dibuat agar langkah-langkah yang
diambil penulis dalam merancang ini tidak melenceng
dari pokok pembahasan dan lebih mudah dipahami.
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Berikut gambaran keseluruhan penelitian dalam bentuk
diagram kerangka pemikiran :

Masalah
Belum adanya prediksi untuk menentukan penerima

Bantuan Pangan Non Tunai

Eksperimen / Analisa

Tools Data Metode

Data Warga Desa

Rapid Mi;
ARSI Wanacala

Natve Bayes

Pengujian dan Validasi Hasil
Hasil diuji menggunakan Rapid Miner untuk mendapatkan
tingkat akurasi

Hasil

Dapat memprediksi pencrima Bantuan Pangan Non Tunai dengan
cepat dan akurat

Gambar. 2.9 Ketrangka Berpikir
3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian dilaksanakan di Desa Wanacala
yang beralamat di JI. Jendral Sudirman Kelurahan
Harjamukti Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon.
Adapun waktu yang digunakan untuk melakukan
penelitian ini dimulai selama 12 hari terhitung 2 Juli
2018 sampai 17 Juli 2018

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah
yang ingin di teliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono
(2011:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya”.
(Pradana & Reventiary, 2016)

Populasi dalam penelitian ini adalah warga desa
Wanacala  Kelurahan ~ Harjamukti ~ Kecamatan
Harjamukti Kota Cirebon

3.2 Metode Pengumpukan Data
Untuk mendapatkan data-data yang dapat menunjang
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi  dilakukan langsung di Desa
Wanacala yang beralamat di JI. Jendral
Sudirman Kelurahan Harjamukti Kecamatan
Harjamukti Kota Cirebon.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan Ketua RW Desa
Wanacala.
3. Studi Pustaka
Penulis melakukan studi kepustakaan melalui
literatur-literatur atas referensi yang ada di
perpustakaan dan internet.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu
dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
dalam sebuah penelitan. Penyusunan instrumen seperti
halnya mengevaluasi, karena dengan mengevaluasi
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peneliti dapat memperoleh data dari objek yang diteliti,
dan hasil yang didapatkan bisa diukur memakai standar
yang sebelumnya telah ditentukan oleh peneliti.
Didalam penulisan dan penelitian ini penulis
membutuhkan beberapa instrumen antara lain adalah
perangkat keras maupun perangkat lunak untuk
menunjang penyelesaiann penelitian. Berikut ini adalah

3.3.1. Kebutuhan Perangkat Lunak ( Software )

dan Hardware

Menggunakan software dan hardware yang
mendukung dalam proses penelitian dan support untuk
mengolah data sehingga dapat dengan baik untuk
menghasilkan data yang kita inginkan.
3.3.2. Konsep Pengumpulan data

Pada penelitian ini, tahapan yang akan digunakan

untuk melakukan klasifikasi terhadap calon penerima
BPNT sebagai berikut :

Gamnbar.3. Kerangka Konsep

Keterangan:

1. Pengumpulan Data
Pada tahap ini menjelaskan tentang bangaimana
dan dari mana sumber data didapatkan.
2. Pengolahan Data Awal
Pada tahap ini menjelaskan tentang tahap awal
data mining. Data yang telah didapatkan akan
diolah ke format yang dibutuhkan,
pengelompokkan dan penentuan atribut data.
3. Penentuan Metode / Pemodelan
Pada tahap ini menjelaskan tentang metode yang
dipilih dan akan digunakan pada penelitian ini
yaitu metode Naive bayes.
4. Pengujian Data
Pada tahap ini menjelaskan tentang langkah-
langkah  eksperimen  meliputi  pemilihan
arsitektur yang tepat dari model atau metode
yang diusulkan sehingga didapatkan hasil yang
dapat membuktikan bahwa metode yang
digunakan adalah tepat.
5. Evaluasi & Validasi Hasil
Dalam penulisan penelitian ini penulis tidak hanya
menggunakan metode pengumpulan data secara
wawancara dan studi literatur. Tetapi menggunakan
pengumpulan data yang diperoleh langsung dari
sumber objek penelitian. Dalam hal ini penulis
mendapatkan data dari arsip yang disimpan di
kelurahan setempat. Data sekunder yang penulis
dapatkan antara lain visi dan misi, struktur organisasi,
serta data rumah tangga yang akan dijadikan bahan
penelitian.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data warga sasaran BPNT hasil sensus di Desa
Wanacala Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon.
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Jumlah data yang akan digunakan adalah 350 data
warga sasaran BPNT.

Tabel. 3.3.2. Sample Data Warga Sasaran BPNT

ATRNOMO  [Lasiai| P [somr| A | G [ Al [Beuban] S| Seme | 1| VSt ek La
AMMADPAI  |Laldi| D |Swmr| Ad | Gas | Ad [BauBaa|Semen| Semg | 4 | S | Lamk
MARART istas] © [som[nskas] oo [ At [Bebe|tmt| Rmi | 2 [vmsass] Low
INTO [asiai| oo [oau| A | Gx | Ak [BewBaalReramd| Tees M Seoi Tk L]
T0BARI [siss] op [sum| a0 [ oo [ s [poubouliomi] sotmg | 0| vmesosi| ko
DoNI Lalai| D |Suwmr|DkAd| Gos  |GkAdoBamBan| Tach | Selmg | 3 | MikSeadi| Lok
SANSUL [tosiss] 90 [sme| a0 | o | st | rom | e | sotmg | 1 [ McSei[TekLont
AN Pecomn] S0 [Sum| At | G | Ak [BamBaSen| Rt | 2 | S | Imat
DI [srss] op [sum| a0 [ on [ a0 [poubon]somm| sotmg | 2 eS| rekLani
SUTARI [tasiai| 0 |swsi| At | G [CokAc|BmBar| Taud | Resth | 1 [cSendi] Lk
NG [siss] o [road| s [ oo [ an pmbesfsmn| T | 1 | s [mkiaw
ENANING  |Ldildi| VA [PDAM| Ada | Gs | Ade [BmBanlKemnk| Tew | 3 | MikSedi| Luok
BN [Lila] P |smr(GekAl Go | Al |Bube|Tmh | Rmi | 1| MEcSadi] Lok
MARWAN Lildi| © |Sum| Al | G | At [BmBelRecd| Tes | 1 | MEkSeaki|Tkionk
Bos [tssras] o0 [som [mokan] oo [rokcas] boto s Rai [ 0 [amsass] 1ow
ASPKUSNARDI |Ldéldi| D |Sumr |[DdkAd] Gos  |ibkABamBa| Tomh | Sedmg | 1 | MkSeadii| Lok
RIS [iasias] o0 [som[mokrs] o [roscrs] Boin 1wt | Rai [ 2 [ s | 1o
DD Laldi| SP |Suwmr |TikAd| Gos  |GkAds Bube | Tomh | Sedmg | 0 | MikSeadi| Lak
SOBARI |un.un| D i&m[ Ad l Gas Ad Iv Bata|Keramk|  Sedamg | 1 [ Sesa ‘l‘r&[z}i
RAHMAT [itai| || A | G | At [BauBan|Soma| T | 1 | VST Lk

4. Hasil Penelitia Dan Pengujian
4.1. Hasil Penelitian

Pengujian metode dilakukan untuk mengetahui
hasil perhitungan yang dianalisa dan untuk mengetahui
apakah fungsi bekerja dengan baik atau tidak. Setelah
data dihitung secara manual, kemudian data diuji
menggunakan tools Rapid Miner untuk memastikan
apakah hasil perhitungan manual dengan hasil yang
diperoleh Rapid Miner sama atau tidak.

Untuk menentukan data yang nantinya akan
dianalisis dengan metode Naive Bayes maka langkah
pertama yang dilakukan adalah membaca data training.
Adapun data training yang digunakan dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.1. Data Training Warga

Nuwa Kopah Fuwsh | s | Fomhas S T Bk Dl s (s | s Pl 0 | S0

) o o syl S (mk  Kepemifan ~ Staus
Tagge  Kelmin Temkhic A Listik (Memasak) Janbas Diding Lastsi [Buba 2

ATPURNOMO  |Lailki| SVP |Some| Akt | G l Adn [BouBo] Seoen | Sedmg | 1 | Mk Sechi Tk Lok
ADADPA  [Lacldi] S |Sumr| Ad | Gs | Ad [Bmbos|Swm| Sedug | 4 | Sm | Lok
MAHARI Laild| S | Somr [GdkAd| G [ Adr | Bembu | Tush m] 3| MkSesd| Lok
\INTO witai] o [oau| Ak | Ge | Aw [pwBslResd| Tow | 2 |vESoifrakies
TORRI Lk P [Smr| Al | Gu ] A [Bo Bt ek s:m] 0| Mk S Tk sk
DON Loilsd| D |Smmr[TkAd| Gas  [TokAw[DmbDam Tah | Sedve | 3 | MikSodi| Lok
SAMSUL it 90 [smar] ae | oo [ ade [ poe [1en | sy [ 1 [ameosi i
AN Pecopue| S [Swwr| A | Ges | Ads [BmBas|Semn| Readh | 2 | S | Lenk
! il P [Smr| Al | G l Ads [BauBas| Smen | Sy ] D | VS Tk Lo
SUTARI loilai| D |Swei| A | Gas  [TkAb(DmDa Tash | Resh | 1 | MikSedi| Lok
UIANG itk 0 o] ae | e [ ae besefsen] me [ 1 [ s [new
HNAANG (Lol S [moa) Ad | Gs | Ade [Bmaofionnk| Tes | 3 |VKSedi| Lew
HENDIN [Tkl SVP | Sume [TkA G I A | Bau | Tosh | Ren ] || VS| Lok
MARWAN laldi| SD |Smmr| Al | Gas | Adr [DwBualKeowk| Tmgg | 1 | MikSend TebkLavk
TENUS Liiti| S0 [suwor[redcr] o [iosand] B [sem | Rt [ 0 [rmcsomi] Lo
ASEPKUSNAED! |Loilok| SD | Sum [fdkAd| Gos  |TkAd|BanmBa] Tush | Sedug | | | MSemds| Lok
TSN Litdi| P | Sume [TkAd] G IT-MM: Bk | Tosh | Reh ] 7 | s |
DD okitad| P |Suor [Tokas] G [TkAd Bobe | Tah | Sotug [ o ik Soo| Lok
S8R Lt 0 [smr| a0 | o [t el sow [ 1 [ s [t
RAHMAT loitai| S [PoAM| Ada | Ges | Ade [BwwBusSemen| Tegg | 1 | kSendi| kLo
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Keterangan :

a.
b.

C.
d.
e.

—za

J-

k.

Kriteria 1 menjelaskan tentang “Jenis Kelamin”
Kriteria 2 menjelaskan tentang ‘“Pendidikan
Terakhir”

Kriteria 3 menjelaskan tentang “Sumber Air”
Kriteria 4 menjelaskan tentang “Jaringan Listrik”
Kriteria 5 menjelaskan tentang “Bahan Bakar
Memasak™

Kriteria 6 menjelaskan tentang “Fasilitas Jamban”
Kriteria 7 menjelaskan tentang “Jenis Dinding”
Kriteria 8 menjelaskan tentang “Jenis Lantai”
Kriteria 9 menjelaskan tentang
“Penghasilan/Bulan”

Kriteria 10 menjelaskan tentang “Tanggungan
(Anak Sekolah)”

Kriteria 11  menjelaskan
Kepemilikan Rumah”

tentang  “Status

Tahap awal proses perhitungan Naive Bayes adalah
dengan melakukan pengambilan data training dari data
yang telah diperoleh. Variabel yang akan digunakan
dalam klasifikasi kelayakan masyarakat penerima

BPNT yaitu :

1. Nama Kepala Rumah Tangga
Merupakan variabel yang akan dilakukan
perhitungan jenis kelayakannya.

2. Jenis Kelamin
Merupakan varibel yang akan dikelompokkan
menjadi 2 kategori yaitu: Laki-Laki dan
Perempuan. Kepala rumah tangga perempuan
dikarenakan suami atau kepala rumah tangga laki-
laki telah meninggal dunia / cerai.

3. Pendidikan Terakhir
Merupakan varibel yang akan dikelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu: SD, SMP, dan SMA.
Kategori ini disesuaikan dengan pendidikan
terakhir kepala rumah tangga.

4. Sumber Air
Merupakan varibel yang akan dikelompokkan
menjadi 2 kategori yaitu: Sumur, Sungai, dan
PDAM. Kategori ini disesuaikan dengan kondisi
rumah yang sebenarnya.

5. Jaringan Listrik
Merupakan varibel yang akan dikelompokkan
menjadi 2 kategori yaitu: Ada dan Tidak Ada.
Kategori ini disesuaikan dengan kondisi rumah
yang sebenarnya.

6. Bahan Bakar Memasak
Merupakan varibel yang akan dikelompokkan
menjadi 2 kategori yaitu: Gas dan Kayu Bakar.
Kategori ini disesuaikan dengan kondisi rumah
yang sebenarnya.

7. Fasiltas Jamban
Merupakan varibel yang akan dikelompokkan
menjadi 2 kategori yaitu: Ada dan Tidak Ada.
Kategori ini disesuaikan dengan kondisi rumah
yang sebenarnya.

8. Jenis Dinding

Merupakan variabel yang akan dikelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu : Batu Bata, Papan dan
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Bambu. Kategori ini disesuaikan dengan kondisi
rumah yang sebenarnya.

Jenis Lantai

Merupakan variabel yang akan dikelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu : Tanah, Semen dan
Keramik. Kategori ini disesuaikan dengan kondisi
rumah yang sebenarnya.

Penghasilan/Bulan

Merupakan variabel yang akan dikelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu : Rendah, Sedang dan

Tinggi.
Tabel. Penghasilan
Kriteria Kategori Keterangan
Rendah < Rp. 1.000.000
Penghasilan Sedang Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.500.000
Tinggi > Rp. 2.500.000

4.2. Perhitungan Probabilitas Kelas

Tahap pertama perhitungan penentuan Layak

atau Tidak Layak penerima BPNT dengan metode
Naive Bayes adalah dengan mencari probabilitas dari
masing-masing kelas. Untuk penerima BPNT akan
ditentukan 2 kelas yaitu kelas “Layak”dan “Tidak
Layak”. Cara perhitungannya adalah dengan mencari

jumlah data yang Layak dan Tidak Layak dari total

keseluruhan data training, lalu membaginya dari total
keseluruhan data. Hasil perhitungan tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel. Probabilitas Kelas

MNo. Layak
1 |109/300

Tidak layak
191,300

4.3. Hasil Pengujian dengan Rapit Mener

Pengujian menggunakan algoritma Naive Bayes

Read Excel Select Attributes Haive Bayes Apply Model

p
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a F d unl mod )
1 \
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Gambar.4.3.1. Proses Pengujian Rapid Miner

accuracy: 96.00%

true Layak true Tidak Layak class precision
pred. Layak 20 0 100.00%
pred. Tidak Layak 2 28 93.33%

class recall

90.91% 100.00%

Gambar. 4.3.2. Hasil Penguijian Rapir
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Hasil Ujt "Layak" dan "Tidak Layak" dengan menggunakan

50 data
"Layak" 20
"Tidak Layak" 28
Seharusnya Layak " Tidak Layak" 2
Tingkat Kesalahan 0
Akurasi = Jumlah data yang diprediksi
benar/jumlah data yang diuji*100%
= (48)/(50)*100%
= 96%
Error = Jumlah data yang diprediksi
salah/jumlah data yang diuji*100%
= (2)/(50)*100%
= 4%

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai prediksi untuk menentukan penerima
Bantuan Pangan Non Tunai dengan metode Naive
Bayes pada Desa Wanacala, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan data mining menggunakan algoritma
Naive Bayes dapat digunakan untuk memprediksi
penerima BPNT dengan objektif berdasarkan
kriteria kondisi hunian, penghasilan perbulan, dan
tanggungan. Sehingga memudahkan pengurus desa
dalam menentukan keluarga yang berhak menerima
bantuan tersebut.

2. Dari  pengujian vyang dilakukan  dengan
membandingkan hasil analisa sistem dengan data
training pada tools Rapid miner menghasilkan
tingkat akurasi sebesar 96% dan error sebesar 4%,
sedangkan evaluasi dengan kurva ROC dengan
nilai Area Under Curve (AUC) model algoritma
Naive Bayes adalah 0.979.

3. Setelah dilakukan pengujian untuk menentukan
hasil prediksi penerima Bantuan Pangan Non Tunai
dengan mengunakan perhitungan manual dan
menggunakan tools Rapid Miner, didapatkan hasil
prediksi yang sama.
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